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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan langkah—langkah seperti pada gambar 3.1 antara lain
studi literatur, perancangan sistem, prakitan / realisasi, pengujian sistem, analisa

kerja. Berikut alur penelitian yang digunakan

Studi Literatur

h 4

Perancangan Sistem

h 4

Perakitan / Realisasi

h 4

Pengujian Sistem

Y

Analisa Kerja

Gambar 3. 1 Langkah penelitian

3.1 Studi Literatur
Pada metode ini penulis mencari bahan yang akan dijadikan bahan penelitian yang
diperoleh dari jurnal,buku, dan website yang terkait dengan perancangan sistem

pengering biji kopi luwak otomatis berdasarkan prakiraan cuaca secara real time.
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3.2 Perancangan Sistem

3.2.1 Alat Yang Dibutuhkan
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Perancangan sistem pengering biji kopi luwak otomatis berdasarkan prakiraan

cuaca secara realtime menggunakan peralatan yang harus disiapkan. Daftar

peralatan yang digunakan dalam penelitian ini seperti pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Tabel Alat

No Nama Alat Jenis/Spesifikasi Fungsi Jumlah
Untuk membuat

1 | Komputer/Laptop | Windows 10 sebuah aplikasi web 1 unit
yang akan digunakan

2 | Multitester Analog / Digital | Untuk mengukur 1 unit
tegangan dan kuat
arus

3 | Pemotong Kabel | Tang crimping Untuk memotong 1 buah
kabel atau kaki
komponen

4 | Solder 30 watt Untuk menempelkan | 1 buah
timah ke komponen.

5 | Obeng Obeng set Sebagai alat untuk 1 buah
mengencangkan baut

6 | Software 1 Arduino IDE | Untuk membuat 1
kode program software

7 | Software 2 Laragon Untuk membuat 1
database software

8 | Software 3 JSON Untuk membuat 1
kode program data software
cuaca
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9 | Software 4 Wather API Untuk menampilkan 1
data cuaca pada software
lokasi

10 | Termometer Thermometer | Untuk menghitung 1 buah

Ruangan suhu pada ruangan

3.2.2 Bahan Yang Dibutuhkan

Perancangan sistem pengering biji kopi luwak otomatis berdasarkan prakiraan

cuaca secara real time, bahan yang digunakan dalam penelitian ini akan dituliskan

pada Tabel 3.2 sebagai berikut.

Tabel 3.2 Tabel Bahan

No | Nama Spesifikasi | Keterangan Jumlah
1 Biji Kopi | Kopi Kopi luwak merupakan jenis kopi 100
Luwak yang terbuat dari proses alami Gram
hewan sejenis musang yang
diproduksi dari biji kopi yang telah
dimakan dan melewati saluran
pencernaan hewan luwak liar atau
peliharaan.
2 Timah - Sebagai perekat komponen 1 buah
Untuk menghubungkan antara
3 | Kabel Panjang | sensor dan mikrokontroler 15
Pelangi 15cm buah
Memproses data yang dibaca oleh
4 NodeMCU | ESP8266 | sensor dan mengirimkannya ke | 1 unit
web server
Module | Mengukur suhu dan kelembaban
5 DHT11 DHT11 |yang dibutuhkan oleh | 1 unit
mikrokontroler untuk diproses
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Motor Stepper | merubah tenaga listrik menjadi
6 Stepper Hybrid | energi mekanik (putar) 1 unit
Sensor MH - Mendeteksi cuaca saat terjadinya
7 Hujan Modul hujan atau tidak 1 unit
Raindrop
8 Relay Module | Mengendalikan dan mengalirkan | 1 unit
relay 2 | arus listrik
cannel 12
Volt
Elemen
9 Air Heater | pemanas | Menghangatkan udara di dalam | 1 unit
udara 12 | ruangan
Volt
DC Fan / Menjaga suhu udara  serta
10 | Blower 12 Volt pendingin agar tidak melewati | 2 unit
batas suhu yang di tetapkan
Power Mengubah arus tegangan listrik
11 | Supply 12 Volt agar tidak melebihi batas maksimal | 1 unit
perangkat
Kabel Menghubungkan  antara  dua
12 | Male to - komponen yang menggunakan | 10
Female jenis pin header berbeda buah
Step Down - Pembagi Tegangan Arus tinggi ke | 1 unit
13 | Modul rendah
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3.3 Perancangan Perangkat Keras

3.3.1 Blok Diagram

Konsep sistem tampilan pengering biji kopi digambarkan pada diagram blok yang
menjelaskan gambaran umum mengenai cara kerja dari sistem. Blok diagram sistem

dapat dilihat pada gambar 3.2

Driver Motor
DHT11 — Motor ——— Stepper
Stepper (Atap)
Air Heater

Sensor ESpg266
Hujan Blower

Gambar 3.2 Blok Diagram Sistem

Dari gambar 3.2 dapat diketahui data sensor didapatkan menggunakan sensor hujan
yang berfungsi untuk mendeteksi terjadinya hujan atau tidak dengan bantuan data
Weather API sebagai data pembanding untuk memvalidasi sensor hujan. DHT11
untuk mengukur suhu dan kelembaban yang kemudian data tersebut digunakan
untuk mengatur Air Heater dan Kipas sebagai pemanas ruangan. Pengeringan
menggunakan Air Heater berlangsung pada saat atap tertutp dan terjadinya hujan.
Kemudian data sensor dikirimkan ke web yang dapat diakses melalui smartphone

atau desktop.

3.3.2 DHT11
Sensor DHT11 adalah modul sensor yang berfungsi untuk mensensing objek suhu
dan kelembaban yang memiliki output tegangan analog yang dapat diolah lebih

lanjut menggunakan mikrokontroler. Sensor ini terdapat empat pin yang mana data
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dikirim dalam bentuk digital yang terhubung ke pin D7 dan VCC terhubung ke pin
3V pada NodeMCU, serta negatif GND yang terhubung pada pin GND. Rangkain
Sensor DHT11 dilihat pada gambar 3.3

3V oo

GND "‘ﬂ i
GND

Gambar 3. 3 Rangkain Sensor DHT11

3.3.3 Sensor Hujan

Modul raindrop atau sensor hujan adalah jenis sensor yang dapat berfungsi untuk
mendeteksi terjadinya hujan atau tidak. Pada sensor ini terdapat integrated circuit
atau IC atau komponen dasar yang terdiri dari resistor, transistor, dan komparator
yang berfungsi untuk memberikan sinyal berupa logika ‘on’ dan ‘off” sehingga
ketika sensor mendeteksi adanya hujan, maka secara otomatis sensor akan berfungsi
tanpa harus mengaktifkan saklar secara manual. Sensor ini terdapat tiga pin yang
mana data berupa analog yang dihubungkan ke A0 NodeMCU karena pin AO
memiliki ADC sebesar 10 bit dan GND yang terhubung pada pin GND. Rangkain
Sensor Hujan dilihat pada gambar 3.4
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Gambar 3. 4 Rangkaian Sensor Hujan
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3.3.4 ESP8266

NodeMCU pada dasarnya adalah pengembangan dari microcontroller ESP8266.
nodemcu merupakan mikrokontroler yang dikenal dengan espressif sistem yang
bersifat open source yang dapat digunakan untuk kebutuhan IOT. Selain itu
memiliki fungsi untuk menampung dan memproses semua port dan ic sehingga
dapat mengontrol driver dan port sehingga device yang terhubung ke

mikrokontroler dapat berjalan dengan baik. Rangakain ESP8266 dilihat pada

gambar 3.5
NadeMcu V3
NodeMCU V3
1% : 9 ﬁ IN1 ULN2004G
Waterdrop Sensor SIG = A0 DO (GPIO16) " IN2 ULN2004G
A\G:D Z (cG;:z:\l—S_h IN3 ULN2004G
e i IN4 ULN2004G
421(s3) D12 D3 {Gploo:‘u
4l(s2) p11 D4 (GP102)|-2%
1015y 3v3l2l
—2lsc GND|22-
—8ls0 DS (GP1014)|23- A Fsater
—Zlsk b6 (epI012)|24 I Blower
—&{enp D7 (GPIO13)|-22——— OUT DHT11
—Sl3v3 D8 (GPIO15) |28
—4ley RX (GPIO3)[-2Z-
—21RrsT TX (GP1O1)|-2&-
—21GND GND|-22-
—11vin (5v) 3v3 30
USB

Gambar 3. 5 Rangkaian ESP8266

3.3.5 Motor Stepper

Motor Stepper adalah jenis motor DC yang digunakan sebagai penggerak dengan
putaran berdasarkan langkah (step) diskrit. Input pada motor stepper berasal dari
pulsa-pulsa digital yang mengubah sinyal-sinyal listrik menjadi gerakan mekanis
diskrit, motor stepper juga bergerak dalam langkah step dan teratur. Motor Driver
ini menggunakan 1C ULN2004G-S16-R yang diberi tegangan sebesar 12V. Modul
stepper memiliki empat input dan empat output yang mana iput pada rangkaian ini
yaitu pin IN1, IN2, dan IN3 terhubung pada pin DO, D1, D2, dan D3 sedangkan
output 1, 2, 3, 4 terhubung pada motor stepper dan GND yang terhubung pada pin
GND. Rangkain Modul driver motor dan motor stepper dilihat pada gambar 3.6



26

U1
1 28BYJ-48

u2

DO UEN2004G-S16-R &

Ut outt 78
DI/ 2amn:  oum Oz
D2 2 IN3 OUT3 g2
D3 — 5 IN4 ouT4

2| INs ouTs 12

e oute i +12v

21Ny ouT7 €

—,_—8 GND com[2——T

GND

Gambar 3. 6 Rangkaian Motor Stepper
3.3.6 Modul Relay
Relay merupakan saklar mekanik yang dikendalikan atau dikontrol secara
elektronik, pada unumnya saklar pada relay akan terjadi perubahan posisi off / on
apabila diberikan energi elektromagnetik. Relay pada dasarnya terdiri dari 2 bagian
utama yaitu saklar mekanik dan sistem pembangkit elektromagnetik sehingga
saklar atau kontaktor relay dapat dikendalikan menggunakan tegangan listrik yang
diberikan ke induktor pembangkit magnet untuk menarik armature tuas saklar atau
kontaktor relay tersebut. Pada penelitian ini menggunakan relay 2 channel yang

dapat dilihat pada gambar 3.7

u1
HodeMCU W32
NodeMCU V3
A3 a0 Do (GPIo1s)|FRE-
Bt o1 (GPIos) AL
A3 vy D2 (GPIo4) R
A2 11s3) D12 D3 (GPIOD) A2
Al ls2) D11 D4 (GPIO2) |20
Al Jcy ] 4
—2sc GNDHRE ,
—Blso D5 (GPID14) RELAY
—F sk D6 (GPIo1z)p2% & 1a | NoA—
& 2= FE ikl lcom|2—
GND D7 (GPID13) 15 Yec
s ELE D8 (GPID15)| 26 L 1| wcp2—
—en rx (GP103) |2 —7J
RELAY
—2lasT T (GPIO1) |28
. nol2—
— 2 lenD ESnplL22 e N
1 > Vcc COMpP=—
—1 lvin (5v) 3vz| =0 L15 | cis
nel2—
USB

Gambar 3. 7 Rangkaian Relay 2 Cannel
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3.3.7 Air Heater dan Blower

Heater adalah alat yang berfungsi untuk menghangatkan udara di dalam ruangan.
selain itu elemen pemanas ini juga merupakan piranti yang mengubah energi listrik
menjadi energi panas melalui proses joule heating, adapun prinsip kerja pada
elemen panas ini yaitu arus listrik yang mengalir pada elemen menjumpai
resistansinya sehingga dapat menghasilkan panas pada elemen. Rangkain Air

Heater dilihat pada gambar 3.8
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Gambar 3. 8 Rangkaian Air Heater

3.3.8 Rangkaian Keseluruhan
Pada rangkaian ini rangkaian node sensor dapat digunakan dalam proses
penengambil data sensor untuk melakukan proses pengeringan dan mengatur buka

tutup atap. Rancangan node sensor yang digunakan adalah sebagai berikut.
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Gambar 3.9 Skematik Diagram Node Sensor

Pada Gambar 3.9 Skematik Diagram merupakan gambaran suatu sistem yang
mewakili komponen dari sebuah proses, perangkat. Selain itu Diagram skematik
juga hanya menggambarkan komponen penting dari suatu sistem yang akan untuk

memfasilitasi pemahaman sistem.

3.4 Perancangan Perangkat Lunak

3.4.1 Diagram Alir Sistem Buka Tutup Atap

Node sensor bertugas sebagai unit pemroses data dari hasil pembacaan sensor dan
mengirimkan data tersebut ke web server. Weather API berfungsi untuk
pengambilan data cuaca dan pembacaan kondisi pada sensor hujan. Proses tersebut

di jelaskan pada gambar 3.10
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Gambar 3.10 Diagram Alir Sistem Buka Tutup Atap

Pada Gambar 3.10 Cara kerja Diagram alir sistem buka tutup atap yaitu, Sensor
telah terhubung pada NodeMCU lalu NodeMCU dapat mengambil data cuaca pada
Weather API dan membaca kondisi pada sensor hujan. Apabila cuaca cerah maka
atap penjemuran akan tetap terbuka, apabila cuaca mendung/berawan maka atap
akan terbuka setengah, dan apabila cuaca hujan maka atap penjemuran akan
tertutup. Dan sensor hujan akan mendeteksi air tersebut apakah benar air hujan atau
hanya percikan air biasa saja apabila benar air hujan maka atap akan tertutup dan
apabila hanya percikan air saja maka atap akan Kembali terbuka. Selain itu driver
motor stepper digunakan sebagai penggerak pada sistem buka tutup atap.



30

3.4.2 Diagram Alir Sistem Pemanas

Proses pemanas dimulai dengan Sensor DHT11 yang bertugas sebagai unit
pengambilan data suhu pada lingkungan lokasi sekitar yang nanti akan diterima
oleh NodeMCU. Kemudian dikirimkan ke web server untuk menampilkan hasil

pembacaan pada sensor. Proses tersebut di jelaskan pada gambar 3.11

false Atap Tertutup
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Mengambil Data
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Gambar 3.11 Diagram Alir Sistem Pemanas

Pada Gambar 3.11 Cara kerja Diagram alir sistem pemanas yaitu, Apabila terjadi
hujan maka kondisi atap akan tertutup dan NodeMCU akan mengambil data pada
sensor DHT11 untuk mengetahui suhu pada lingkungan lokasi pengeringan.
Apabila suhu kurang dari (<) 40 derajat celcius maka lampu/pemanas akan menyala
untuk memanaskan ruangan tersebut, dan kipas akan hidup untuk membuang udara
pada miniatur pengeringan biji kopi tersebut. Apabila kondisi cuaca menunjukkan
cerah Kembali maka atap penjemuran akan terbuka Kembali dan lampu/pemanas

akan mati.
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3.4.3 Diagram Alir Web Server
Pada skema diagram alir pada web server data yang diterima dari node sensor

disimpan dalam database dan dimuat ke web. Proses tersebut dapat dilihat pada

Data dari NodeMCU

!
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[ Menyimpan ke | \‘
l Database, } ‘

|\ Dimuat ke web "\ /

\ l v/

Menampilkan dari
database

gambar 3.12

End

Gambar 3.12 Diagram Alir Web Server

Pada Gambar 3.12 Cara kerja Diagram alir web server yaitu, Data sensor dan cuaca
yang telah dikirimkan ke NodeMCU akan disimpan kedalam database yang akan
dimuat ke dalam website. Setelah data dimuat kedalam website maka website akan

menampilkan data dari database yang berbentuk sebuah tampilan website.

3.4.4 Desain Antarmuka Web Server
Antarmuka web server menampilkan hasil dari pembacaan sensor yang dikirim
oeh sensor node. Berikut desain antarmuka web server yang akan dibuat seperti

pada gambar 3.13
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Pengering Biji Kopi Luwak

Sistem Pengering Biji Kopi Luwak Dengan Wather API Sebagai Pembanding Data Cuaca Pada Sensor Secara Realtime

Lampung 19:00 Senin, 23 Februari 2022
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Gambar 3. 13 Tampilan Antarmuka Web Server

3.5 Rancangan Pengujian Sistem

3.5.1 Rancangan Pengujian Sensor Hujan

Pengujian sensor Hujan dilakukan untuk mengetahui apabila pada saat air hujan
turun dan mengenai panel sensor maka akan terjadi proses elektrolisasi oleh air
hujan. Dalam melakukan penelitian sensor peneliti akan melakukan 5 kali ujicoba

pada sensor dalam keadaan kering dan basah.

3.5.2 Rancangan Pengujian Sensor DHT11

Pengujian sensor DHT11 berfungsi sebagai pembaca suhu untuk mengatur lampu
saat proses pengeringan belangsung. Dalam melakukan penelitian sensor peneliti
akan melakukan pengujian selama 10 menit dan mengambil sampel sebanyak 5
kali. Pengujian pada sensor DHT11 dilakukan dengan mengukur output dengan
menggunakan hedrayer untuk memperoleh panas dan dibandingkan dengan
thermometer ruangan untuk membandingkan data suhu ruangan.

3.5.3 Pengujian Sistem Keseluruhan

Pengujian sistem secara keseluruhan bertujuan untuk memastikan semua komponen
dapat berjalan dengan baik, mulai dari sensor hujan, sensor DHT11, aplikasi dan
program yang mengatur jalannya sistem keseluruhan. Agar peneliti dapat
mengetahui kendala dan menganalisas alat.



